
Jurnal Rekayasa Sipil | ISSN 2337 – 7720 

210 | Vol.16, No.2, Agustus 2026  Hal. 210-218 

 

OPTIMALISASI RUANG TERBUKA HIJAU DALAM MENUNJANG KUALITAS 
LINGKUNGAN PERMUKIMAN PESISIR KOTA PASURUAN 

  
  

Agustia Dwi Saputri1, Anita Rahmawati2 dan Jalaluddin Mubarok3 

 
1 Mahasiswa Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Islam Malang 

e-mail: 22201051008@unisma.ac.id  
2 Dosen Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Islam Malang 

e-mail: anita.rahmawati@unisma.ac.id  
3 Dosen Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Islam Malang 

e-mail: jalaluddinmubarok18@unisma.ac.id 
 
 

ABSTRACT 
 

Green Open Space (GOS) plays an important role in maintaining environmental quality and supporting 
sustainable residential areas in the coastal region of Pasuruan City. However, increasing land conversion and 
urban development have reduced the availability of green open space and affected environmental quality. 
This study aimed to analyze the existing condition of coastal Green Open Space, examine its influence on 
residential environmental quality through effective Green Open Space management, and identify the 
potential for Green Open Space development in the coastal area of Pasuruan City. A mixed methods approach 
was employed by integrating quantitative and qualitative analyses. Quantitative analysis was conducted using 
Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) based on questionnaire data, while spatial 
analysis was performed using a Geographic Information System (GIS). The results showed that the existing 
Green Open Space covered 1,667,855 m², with a development potential of 200,077.9 m². The PLS-SEM 
analysis indicated that the condition of Green Open Space positively influenced effective Green Open Space 
management, while effective management positively affected residential environmental quality. Spatial 
analysis also identified potential land suitable for Green Open Space development to enhance ecological 
functions and improve environmental quality. Therefore, optimizing Green Open Space through effective 
management and the utilization of potential land can support sustainable improvements in residential 
environmental quality in the coastal area of Pasuruan City. 
 
Keywords: Green Open Space, Coastal Area, Environmental Quality, GIS, PLS-SEM. 
 
1. LATAR BELAKANG 
1.1 Latar Belakang 

Kawasan pesisir merupakan wilayah yang 
memiliki peran penting dalam menjaga 
keseimbangan lingkungan dan mendukung 
aktivitas masyarakat. Namun, perkembangan 
kawasan permukiman dan perubahan 
penggunaan lahan yang semakin pesat dapat 
mengurangi ketersediaan ruang terbuka hijau 
(RTH) serta menurunkan kualitas lingkungan 
permukiman pesisir [1]. Keberadaan RTH 
sangat diperlukan karena berfungsi sebagai 
penyerap karbon, pengendali iklim mikro, 
penyaring polutan, serta pelindung ekosistem 
pesisir [2]. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
ruang terbuka hijau memiliki kontribusi yang 
signifikan terhadap peningkatan kualitas 
lingkungan dan keberlanjutan kawasan pesisir. 
Selain keberadaan RTH, pengelolaan yang 
efektif juga menjadi faktor penting dalam 
menjaga fungsi ekologis kawasan dan 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat [3]. 
Perkembangan teknologi Geographic 
Information System (GIS) memberikan peluang 
untuk mengidentifikasi kondisi eksisting ruang 
terbuka hijau, menganalisis kualitas lingkungan, 
serta menentukan area potensial untuk 
pengembangan RTH secara lebih akurat [4]. 
Pemanfaatan GIS dinilai mampu mendukung 
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proses perencanaan dan pengelolaan ruang 
terbuka hijau yang lebih efektif dan 
berkelanjutan. Berdasarkan kondisi tersebut, 
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 
kondisi ruang terbuka hijau pesisir di Kota 
Pasuruan, mengkaji pengaruhnya terhadap 
kualitas lingkungan permukiman, serta 
merumuskan strategi optimalisasi ruang 
terbuka hijau berbasis GIS guna mendukung 
kawasan pesisir yang berkelanjutan. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana kondisi eksisting ruang terbuka 

hijau pesisir di Kota Pasuruan?  
2. Bagaimana dampak keterbatasan ruang 

terbuka hijau pesisir terhadap kualitas 
lingkungan permukiman?  

3. Bagaimana peran teknologi GIS dalam 
pengelolaan dan optimalisasi ruang 
terbuka hijau pesisir di Kota Pasuruan?  

 
1.3 Batasan Masalah 
1. Penelitian dilakukan pada kawasan 

permukiman pesisir Kota Pasuruan 
dengan radius sekitar 1 km dari garis 
pantai.  

2. Penelitian difokuskan pada kondisi 
eksisting ruang terbuka hijau pesisir yang 
meliputi ketersediaan, persebaran, dan 
kondisi vegetasi.  

3. Analisis kualitas lingkungan permukiman 
dibatasi pada aspek suhu lingkungan, 
kualitas udara, dan fungsi ekologis 
kawasan pesisir.  

4. Analisis spasial dilakukan menggunakan 
teknologi GIS untuk mengidentifikasi 
sebaran ruang terbuka hijau dan potensi 
pengembangannya.  

5. Data penelitian diperoleh melalui 
observasi lapangan, kuesioner masyarakat 
pesisir, dokumentasi, dan data spasial 
yang tersedia.  

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Pìenìelitian ini bìertujuan untuk: 
1. Mìengidìentifikasi kondisi ìeksisting ruang 

tìerbuka hijau pìesisir di Kota Pasuruan 
sìerta faktor-faktor yang mìempìengaruhi 
kìetìerbatasan luas ruang tìerbuka hijau 
pìesisir.  

2. Mìenganalisis dampak kìetìerbatasan ruang 
tìerbuka hijau pìesisir tìerhadap kualitas 
lingkungan pìermukiman di Kota Pasuruan.  

3. Mìengìevaluasi pìeran tìeknologi GIS dalam 
pìerìencanaan dan pìengìelolaan ruang 
tìerbuka hijau pìesisir guna mìeningkatkan 
kualitas lingkungan pìermukiman sìecara 
bìerkìelanjutan.  

 
1.5 Manfaat P

ì

en
ì

elitian 
a. Manfaat Akadìemis 
1. Mìembìerikan kontribusi tìerhadap 

pìengìembangan ilmu pìengìetahuan di 
bidang pìerìencanaan wilayah, lingkungan, 
dan pìengìelolaan ruang tìerbuka hijau 
pìesisir. 

2. Mìenambah rìefìerìensi ilmiah mìengìenai 
pìemanfaatan GIS dalam pìerìencanaan dan 
optimalisasi ruang tìerbuka hijau. 

3. Mìenjadi bahan rujukan bagi pìenìelitian 
sìelanjutnya yang bìerkaitan dìengan 
kualitas lingkungan pìermukiman dan 
kawasan pìesisir.  

b. Manfaat Praktis 
1. Mìembìerikan rìekomìendasi bagi 

Pìemìerintah Kota Pasuruan dalam 
pìenyusunan kìebijakan pìengìelolaan dan 
pìengìembangan ruang tìerbuka hijau 
pìesisir.  

2. Mìenjadi bahan pìertimbangan bagi 
pìemangku kìepìentingan dalam 
mìeningkatkan kualitas lingkungan 
pìermukiman pìesisir. 

3. Mìembìerikan informasi kìepada 
masyarakat mìengìenai pìentingnya ruang 
tìerbuka hijau dalam mìenjaga 
kìebìerlanjutan lingkungan dan 
mìeningkatkan kualitas hidup masyarakat 
pìesisir. 

 
1.6 Lingkup P

ì

embahasan 
1. Kondisi Ruang Tìerbuka Hijau Pìesisir Kota 

Pasuruan 
Pìembahasan difokuskan pada idìentifikasi 
kondisi ìeksisting ruang tìerbuka hijau 
pìesisir yang mìeliputi luas, pìersìebaran, 
kìetìersìediaan vìegìetasi, sìerta fungsi 
ìekologis ruang tìerbuka hijau dalam 
mìendukung kìebìerlanjutan lingkungan 
kawasan pìesisir. 
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2. Pìengaruh Ruang Tìerbuka Hijau tìerhadap 
Kualitas Lingkungan Pìermukiman 
Pìembahasan diarahkan pada analisis 
hubungan antara kondisi ruang tìerbuka 
hijau pìesisir dìengan kualitas lingkungan 
pìermukiman bìerdasarkan hasil analisis 
kuantitatif mìenggunakan SmartPLS, 
sìehingga dapat dikìetahui kontribusi ruang 
tìerbuka hijau tìerhadap pìeningkatan 
kualitas lingkungan kawasan pìesisir. 

3. Stratìegi Optimalisasi Ruang Tìerbuka 
Hijau dalam Mìenunjang Kualitas 
Lingkungan Pìermukiman 
Pìembahasan difokuskan pada pìenyusunan 
stratìegi optimalisasi ruang tìerbuka hijau 
bìerdasarkan hasil analisis spasial GIS, 
kondisi lingkungan pìesisir, pìengìelolaan 
ruang tìerbuka hijau yang ìefìektif, sìerta 
kìebijakan pìerlindungan dan pìengìelolaan 
lingkungan hidup guna mìendukung 
pìembangunan kawasan pìesisir yang 
bìerkìelanjutan. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pìerìencanaan B

ì

erk
ì

elanjutan 
Pìerìencanaan bìerkìelanjutan mìerupakan 

konsìep pìembangunan yang bìertujuan 
mìemìenuhi kìebutuhan gìenìerasi saat ini tanpa 
mìengurangi kìemampuan gìenìerasi mìendatang 
dalam mìemìenuhi kìebutuhannya. Konsìep ini 
mìenìekankan kìesìeimbangan antara aspìek 
lingkungan, sosial, dan ìekonomi sìehingga 
pìembangunan dapat bìerlangsung sìecara 
bìerkìelanjutan. Dalam kawasan pìesisir, 
pìenìerapan pìerìencanaan bìerkìelanjutan 
dipìerlukan untuk mìenjaga kìesìeimbangan 
antara pìembangunan pìermukiman dan 
pìelìestarian fungsi ìekologis kawasan pìesisir [5]. 
  Salah satu impl

ì

em
ì

entasi kons
ì

ep t
ì

ers
ì

ebut 
adalah p

ì

eny
ì

ediaan ruang t
ì

erbuka hijau s
ì

ebagai 
infrastruktur hijau yang mampu m

ì

engurangi 
dampak p

ì

erubahan iklim, m
ì

enurunkan suhu 
lingkungan, m

ì

eningkatkan kualitas udara, s
ì

erta 
m

ì

endukung k
ì

eb
ì

erlanjutan 
ì

ekosist
ì

em p
ì

esisir [6] 
[7]. S

ì

elain itu, p
ì

embangunan b
ì

erk
ì

elanjutan di 
Indon

ì

esia juga m
ì

engacu pada Undang-Undang 
Nomor 32 Tahun 2009 t

ì

entang P
ì

erlindungan 
dan P

ì

eng
ì

elolaan Lingkungan Hidup yang 
m

ì

en
ì

egaskan p
ì

entingnya m
ì

enjaga k
ì

el
ì

estarian 
fungsi lingkungan hidup. 

2.2 Kondisi Eksisting Ruang T
ì

erbuka Hijau 
P

ì

esisir 
Kondisi ìeksisting ruang tìerbuka hijau (RTH) 

pìesisir mìenggambarkan kìetìersìediaan, 
pìersìebaran, kondisi vìegìetasi, sìerta fungsi 
ìekologis ruang tìerbuka hijau dalam mìenjaga 
kìesìeimbangan lingkungan kawasan pìesisir. 
Kìebìeradaan RTH bìerpìeran dalam mìengurangi 
ìerosi pantai, mìelindungi kìeanìekaragaman 
hayati, mìeningkatkan rìesapan air, sìerta 
mìendukung kualitas lingkungan pìermukiman. 
Olìeh karìena itu, kondisi ìeksisting RTH mìenjadi 
salah satu aspìek pìenting dalam mìendukung 
kìebìerlanjutan kawasan pìesisir [8]. 

Pìerkìembangan kawasan pìermukiman dan 
pìerubahan pìenggunaan lahan mìenyìebabkan 
ruang tìerbuka hijau pìesisir mìengalami 
pìenurunan luas dan fungsi ìekologis. Mìenurut 
[9], kondisi tìersìebut dapat mìenurunkan 
kualitas ìekosistìem pìesisir sìerta mìemìengaruhi 
kualitas lingkungan pìermukiman. Olìeh karìena 
itu, idìentifikasi kondisi ìeksisting ruang tìerbuka 
hijau dipìerlukan sìebagai dasar dalam 
pìenyusunan stratìegi pìengìelolaan yang mampu 
mìenjaga kìebìerlanjutan lingkungan kawasan 
pìesisir. 

 
2.3 Kualitas Lingkungan P

ì

ermukiman  
Kualitas lingkungan pìermukiman 

mìerupakan kondisi lingkungan yang mampu 
mìembìerikan rasa aman, nyaman, dan sìehat 
bagi masyarakat dalam mìenjalankan aktivitas 
sìehari-hari. Kualitas lingkungan dipìengaruhi 
olìeh bìerbagai faktor, sìepìerti kualitas udara, 
suhu lingkungan, kondisi vìegìetasi, dan 
kìetìersìediaan ruang tìerbuka hijau. Pìermukiman 
yang mìemiliki ruang tìerbuka hijau yang 
mìemadai cìendìerung mìemiliki suhu yang lìebih 
rìendah, kualitas udara yang lìebih baik, sìerta 
tingkat kìenyamanan lingkungan yang lìebih 
tinggi dibandingkan kawasan yang minim 
vìegìetasi [9]. 

Kìebìeradaan ruang tìerbuka hijau 
mìembìerikan fungsi ìekologis mìelalui 
pìenyìerapan polutan, pìengurangan suhu 
pìermukaan, sìerta pìerlindungan tìerhadap 
ìekosistìem pìesisir. Dìengan dìemikian, 
pìeningkatan kualitas ruang tìerbuka hijau di 
kawasan pìesisir diharapkan mampu 
mìendukung tìerciptanya kualitas lingkungan 
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pìermukiman yang bìerkìelanjutan dan 
mìeningkatkan kualitas hidup masyarakat [9]. 

 
2.4 P

ì

eng
ì

elolaan Ruang T
ì

erbuka Hijau P
ì

esisir 
yang Ef

ì

ektif  
Pìengìelolaan ruang tìerbuka hijau (RTH) 

pìesisir mìerupakan upaya untuk mìenjaga dan 
mìeningkatkan fungsi ìekologis kawasan pìesisir 
mìelalui pìemìeliharaan, rìehabilitasi, dan 
pìengìembangan ruang hijau. Pìengìelolaan yang 
ìefìektif dapat mìendukung kualitas lingkungan 
sìerta kìebìerlanjutan ìekosistìem pìesisir. Di Kota 
Pasuruan, upaya tìersìebut diwujudkan mìelalui 
program pìenanaman mangrovìe dan rìehabilitasi 
kawasan pìesisir. Kìebìerhasilan pìengìelolaan RTH 
mìemìerlukan dukungan kìebijakan yang tìepat 
sìerta kolaborasi antara pìemìerintah, 
masyarakat, dan pìemangku kìepìentingan 
lainnya agar manfaat ìekologis dan sosial dapat 
dipìertahankan sìecara bìerkìelanjutan [8] [9]. 

 
2.5 P

ì

en
ì

elitian T
ì

erdahulu  
Bìebìerapa pìenìelitian mìenunjukkan bahwa 

ruang tìerbuka hijau mìemiliki pìeran pìenting 
dalam mìeningkatkan kualitas lingkungan 
kawasan pìesisir. Pìenìelitian [1] mìenjìelaskan 
bahwa program lingkungan hijau mìendukung 
pìengurangan pìencìemaran di kawasan pìesisir 
Kota Pasuruan. [2] mìenìegaskan bahwa 
pìembangunan bìerkìelanjutan mìemìerlukan 
kìesìeimbangan aspìek lingkungan, sosial, dan 
ìekonomi mìelalui pìenyìediaan ruang tìerbuka 
hijau. [3] mìenyatakan bahwa pìeningkatan 
kualitas lingkungan pìermukiman pìesisir dapat 
dilakukan mìelalui pìengìelolaan ruang tìerbuka 
hijau yang baik, sìedangkan [4] mìenunjukkan 
bahwa tìeknologi GIS ìefìektif digunakan dalam 
pìerìencanaan dan pìengìembangan ruang 
tìerbuka hijau di kawasan pìesisir. 

Bìerdasarkan pìenìelitian tìersìebut, 
pìenìelitian ini mìengintìegrasikan analisis PLS-
SEM, dan GIS, dalam pìendìekatan Mixìed 
Mìethods untuk mìenganalisis kondisi ruang 
tìerbuka hijau, pìengaruhnya tìerhadap kualitas 
lingkungan pìermukiman, sìerta mìenyusun 
stratìegi optimalisasi ruang tìerbuka hijau di 
kawasan pìesisir Kota Pasuruan. 

 
2.6. Hipot

ì

esis P
ì

en
ì

elitian  
a. H1 

Kondisi ruang t
ì

erbuka hijau p
ì

esisir 

b
ì

erp
ì

engaruh positif t
ì

erhadap p
ì

eningkatan 
kualitas lingkungan p

ì

ermukiman di kawasan 
p

ì

esisir Kota Pasuruan. 
b. H2 

P
ì

eng
ì

elolaan ruang t
ì

erbuka hijau p
ì

esisir 
yang 

ì

ef
ì

ektif b
ì

erp
ì

engaruh positif t
ì

erhadap 
p

ì

eningkatan kualitas lingkungan p
ì

ermukiman 
di kawasan p

ì

esisir Kota Pasuruan. 
c. H3 

Kondisi ruang t
ì

erbuka hijau p
ì

esisir 
b

ì

erp
ì

engaruh positif t
ì

erhadap p
ì

eng
ì

elolaan 
ruang t

ì

erbuka hijau p
ì

esisir yang 
ì

ef
ì

ektif di Kota 
Pasuruan. 

 

Gambar 1. Hipot
ì

esis P
ì

en
ì

elitian 
Sumb

ì

er: (Diolah ol
ì

eh P
ì

enulis, 2026) 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi P

ì

en
ì

elitian 
Pìenìelitian dilaksanakan di kawasan pìesisir 

Kota Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Kawasan 
pìenìelitian dipilih karìena mìemiliki karaktìeristik 
wilayah pìesisir yang didominasi olìeh kawasan 
pìermukiman, vìegìetasi mangrovìe, dan aktivitas 
masyarakat pìesisir yang bìerpotìensi 
mìempìengaruhi kondisi ruang tìerbuka hijau dan 
kualitas lingkungan pìermukiman. 

 

Gambar 2. Lokasi P
ì

en
ì

elitian 
Sumb

ì

er: (Googl
ì

e Earth, 2026) 
 

3.2 P
ì

end
ì

ekatan P
ì

en
ì

elitian 
Pìenìelitian ini mìenggunakan pìendìekatan 

mixìed mìethods, yaitu mìengintìegrasikan 
mìetodìe kuantitatif dan kualitatif untuk 
mìempìerolìeh pìemahaman yang lìebih 
komprìehìensif tìerhadap pìermasalahan 
pìenìelitian. Pìendìekatan kuantitatif digunakan 
untuk mìenganalisis hubungan antarvariabìel 
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mìenggunakan Partial Lìeast Squarìe–Structural 
Equation Modìeling (PLS-SEM) mìelalui aplikasi 
SmartPLS 3, sìedangkan pìendìekatan kualitatif 
dilakukan mìelalui obsìervasi lapangan untuk 
mìempìerkuat intìerprìetasi hasil pìenìelitian. 
Sìelain itu, analisis spasial mìenggunakan 
Gìeographic Information Systìem (GIS) 
dimanfaatkan untuk mìengidìentifikasi kondisi 
ìeksisting, sìebaran, dan potìensi pìengìembangan 
ruang tìerbuka hijau pìesisir sìebagai dasar 
pìenyusunan stratìegi optimalisasi [8] [10] 
Variab

ì

el p
ì

en
ì

elitian t
ì

erdiri atas: 
•  X : Kondisi Ruang T

ì

erbuka Hijau P
ì

esisir 
•  Y : P

ì

eng
ì

elolaan Ruang T
ì

erbuka Hijau 
P

ì

esisir yang Ef
ì

ektif 
•  Z : Kualitas Lingkungan P

ì

ermukiman 
 
3.3 T

ì

eknik P
ì

engumpulan Data 
Tìeknik pìengumpulan data dilakukan 

mìelalui kuìesionìer, obsìervasi lapangan, dan 
dokumìentasi. Kuìesionìer digunakan untuk 
mìempìerolìeh data primìer mìengìenai pìersìepsi 
masyarakat tìerhadap kondisi ruang tìerbuka 
hijau (RTH) pìesisir, pìengìelolaan RTH yang 
ìefìektif, dan kualitas lingkungan pìermukiman. 
Kuìesionìer disìebarkan sìecara daring 
mìenggunakan Googlìe Form kìepada 90 
rìespondìen yang tinggal di sìekitar kawasan 
pìesisir Kota Pasuruan. Obsìervasi lapangan 
dilakukan untuk mìengidìentifikasi kondisi nyata 
RTH pìesisir, mìeliputi kìetìersìediaan dan kondisi 
RTH, vìegìetasi, kìebìersihan kawasan, fungsi 
ìekologis, sìerta kondisi lingkungan pìermukiman. 
Sìemìentara itu, dokumìentasi digunakan untuk 
mìempìerolìeh data spasial dan data pìendukung 
bìerupa pìeta GIS, citra satìelit, Googlìe Earth, 
dokumìen RTRW/RDTR, sìerta data dari instansi 
tìerkait yang digunakan dalam analisis spasial 
dan pìenyusunan rìekomìendasi pìengìembangan 
RTH. 
 
3.4 T

ì

eknik Analisis Data 
3.4.1 Analisis D

ì

eskriptif 
Analisis dìeskriptif digunakan untuk 

mìenggambarkan karaktìeristik rìespondìen dan 
kondisi ruang tìerbuka hijau pìesisir bìerdasarkan 
hasil kuìesionìer dan obsìervasi lapangan. 
3.4.2 Analisis SmartPLS 

Analisis SmartPLS digunakan untuk 
mìenguji hubungan antar variabìel pìenìelitian 

mìelalui modìel struktural. Tahapan analisis 
mìeliputi: 
a. Evaluasi Out

ì

er Mod
ì

el  
1) Out

ì

er Loading  
2) Av

ì

erag
ì

e Varianc
ì

e Extract
ì

ed (AVE)  
3) Composit

ì

e R
ì

eliability  
4) Cronbach's Alpha  

b. Evaluasi Inn
ì

er Mod
ì

el  
1) R-Squar

ì

e (R²)  
2) Path Co

ì

effici
ì

ent  
3) Bootstrapping  
4) P

ì

engujian Hipot
ì

esis  
Kritìeria pìengujian hipotìesis dilakukan 

mìenggunakan nilai T-statistik > 1,96 dan nilai P-
valuìe < 0,05. 
3.4.3 Analisis Spasial GIS 

Analisis spasial dilakukan mìenggunakan 
pìerangkat lunak ArcGIS untuk mìengidìentifikasi 
kondisi ruang tìerbuka hijau dan potìensi 
pìengìembangannya. 
Tahapan analisis GIS m

ì

eliputi: 
a. P

ì

engumpulan data spasial  
b. Kor

ì

eksi dan p
ì

engolahan citra  
c. Analisis p

ì

enggunaan lahan  
d. Analisis NDVI (Normaliz

ì

ed Diff
ì

er
ì

enc
ì

e 
V

ì

eg
ì

etation Ind
ì

ex)  
e. Analisis suhu lingkungan  
f. Ov

ì

erlay NDVI dan suhu lingkungan  
g. Analisis kondisi lingkungan p

ì

esisir  
h. Analisis pot

ì

ensi p
ì

eng
ì

embangan ruang 
t

ì

erbuka hijau. 
Hasil analisis GIS b

ì

erupa: 
a. P

ì

eta S
ì

ebaran Ruang T
ì

erbuka Hijau  
b. P

ì

eta P
ì

enggunaan Lahan  
c. P

ì

eta NDVI  
d. P

ì

eta Suhu Lingkungan  
e. P

ì

eta Kondisi Lingkungan P
ì

esisir  
f. P

ì

eta Pot
ì

ensi P
ì

eng
ì

embangan Ruang 
T

ì

erbuka Hijau. 
 

3.5 Tahapan P
ì

en
ì

elitian 
  Tahapan p

ì

en
ì

elitian dilakukan s
ì

ecara 
sist

ì

ematis s
ì

ebagai b
ì

erikut: 
a. Id

ì

entifikasi p
ì

ermasalahan p
ì

en
ì

elitian.  
b. P

ì

engumpulan data prim
ì

er dan s
ì

ekund
ì

er.  
c. P

ì

enyusunan dan p
ì

eny
ì

ebaran ku
ì

esion
ì

er.  
d. Analisis d

ì

eskriptif karakt
ì

eristik r
ì

espond
ì

en.  
e. Analisis SmartPLS.  
f. Analisis spasial GIS.  
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g. Int
ì

egrasi hasil analisis kuantitatif, kualitatif, 
dan spasial.  

h. P
ì

enyusunan strat
ì

egi optimalisasi ruang 
t

ì

erbuka hijau.  
i. P

ì

enarikan k
ì

esimpulan dan r
ì

ekom
ì

endasi 
p

ì

en
ì

elitian. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kondisi Ruang Terbuka Hijau Kawasan 

Pesisir Kota 
Hasil analisis spasial menunjukkan bahwa 

kawasan pesisir Kota Pasuruan memiliki ruang 
terbuka hijau eksisting seluas 1.667.855 m² 
yang didominasi oleh vegetasi mangrove. 
Sebaran ruang terbuka hijau terkonsentrasi 
pada bagian timur kawasan pesisir dan 
berfungsi sebagai pelindung pantai, penyerap 
karbon, habitat biota pesisir, serta penunjang 
kualitas lingkungan. 

Tabel 1. Luas Ruang Terbuka Hijau Eksisting 
Uraian  Luas (m²) 
RTH Eksisting 1.667.855 

 
 

Gambar 3. Peta Kondisi Eksisting RTH Daerah 
Pesisir Kota Pasuruan 

Sumber: (Diolah Oleh Penulis Menggunakan 
Arcgis, 2026) 

 
 

Gambar 4. Peta Analisis Kerapatan Vegetasi 
 Berdasarkan NDVI 

Sumber: (Diolah Oleh Penulis Menggunakan 
Arcgis, 2026) 

Hasil analisis NDVI menunjukkan bahwa 
sebagian besar vegetasi berada pada kategori 
sedang hingga rapat. Sementara itu, hasil 
analisis suhu lingkungan menunjukkan bahwa 
area dengan tutupan vegetasi tinggi memiliki 
suhu yang lebih rendah dibandingkan kawasan 
yang didominasi lahan terbangun. 
 
4.2 Analisis Model Pengukuran (Outer 

Model) 
Evaluasi model pengukuran dilakukan 

menggunakan nilai outer loading, Average 
Variance Extracted (AVE), Composite Reliability, 
dan Cronbach's Alpha. 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Outer Model 
Variabel Kriteria 

Outer Loading > 0,70 
AVE > 0,50 

Composite Reliability > 0,70 
Cronbach's Alpha > 0,70 

 
Seluruh indikator memenuhi kriteria 

validitas dan reliabilitas sehingga layak 
digunakan dalam analisis struktural. 
 
4.3 Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Tabel 3. Nilai R-Square 
Variabel Endogen R² 
Pengelolaan RTH 

Efektif (Z) 0,276 

Kualitas Lingkungan 
Permukiman (Y) 0,421 

 
Nilai R² menunjukkan bahwa kondisi ruang 

terbuka hijau mampu menjelaskan variasi 
pengelolaan ruang terbuka hijau sebesar 27,6%, 
sedangkan kualitas lingkungan permukiman 
dapat dijelaskan sebesar 42,1%. 
 
4.4 Pengujian Hipotesis 

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis 
Hubung

an 
Variabel 

Koefisie
n 

T-
Statisti

k 

P-
Valu

e 

Keterang
an 

X → Z 0,525 7,132 
0,00

0 
Signifikan 

Z → Y 0,649 12,115 
0,00

0 
Signifikan 

X → Z → 
Y 

0,341 5,421 0,00
0 

Signifikan 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
kondisi ruang terbuka hijau berpengaruh positif 
terhadap pengelolaan ruang terbuka hijau yang 
efektif, dan pengelolaan ruang terbuka hijau 
yang efektif berpengaruh positif terhadap 
kualitas lingkungan permukiman. 
 
4.5 Analisis Potensi Pengembangan Ruang 

Terbuka Hijau 
Hasil overlay penggunaan lahan, NDVI, 

suhu lingkungan, dan kondisi lingkungan pesisir 
menghasilkan area rekomendasi 
pengembangan ruang terbuka hijau seluas 
200.077,9 m². 

 

Gambar 4.3 Peta Potensi Ruang Terbuka Hijau 
Pesisir Kota Pasuruan 

Sumber: (Diolah Oleh Penulis Menggunakan 
Arcgis, 2026) 

 
Tabel 5. Potensi Pengembangan Ruang 

Terbuka Hijau 
Uraian  Luas (m²) Persentase 
RTH Eksisting  1.667.855 100 % 
Area 
Rekomendasi 
Pengembangan 
RTH  

200.077,9 12,00 % 

Total RTH 
Setelah 
Pengembangan  

1.867.932,9 112,00 % 

Sumber: Hasil Analisis GIS, 2025 
 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kawasan pesisir Kota Pasuruan masih memiliki 
peluang pengembangan ruang terbuka hijau 
yang cukup besar untuk meningkatkan fungsi 
ekologis dan kualitas lingkungan kawasan. 

4.6 Integrasi Hasil Kuantitatif, Kualitatif, dan 
Spasial GIS 
Pendekatan mixed methods 

memungkinkan integrasi antara hasil analisis 
kuantitatif menggunakan PLS-SEM (SmartPLS) 
dengan hasil observasi lapangan dan analisis 
spasial Geographic Information System (GIS) 
sehingga memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai optimalisasi ruang 
terbuka hijau (RTH) di kawasan pesisir Kota 
Pasuruan. Hasil analisis PLS-SEM menunjukkan 
bahwa kondisi RTH berpengaruh positif 
terhadap pengelolaan RTH yang efektif dengan 
koefisien jalur sebesar 0,525, sedangkan 
pengelolaan RTH yang efektif berpengaruh 
positif terhadap kualitas lingkungan 
permukiman dengan koefisien jalur sebesar 
0,649. Selain itu, pengelolaan RTH terbukti 
memediasi hubungan antara kondisi RTH dan 
kualitas lingkungan permukiman dengan nilai 
pengaruh tidak langsung sebesar 0,341. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
peningkatan kualitas lingkungan tidak hanya 
dipengaruhi oleh ketersediaan RTH, tetapi juga 
oleh efektivitas pengelolaannya. 

Hasil tersebut diperkuat oleh observasi 
lapangan dan analisis spasial GIS yang 
menunjukkan bahwa kawasan pesisir Kota 
Pasuruan masih memiliki RTH eksisting seluas 
1.667.855 m² dengan area potensial 
pengembangan seluas 200.077,9 m², atau 
sekitar 12,00% dari luas RTH eksisting. Apabila 
area potensial tersebut dikembangkan secara 
optimal, maka total luas RTH di kawasan pesisir 
Kota Pasuruan diperkirakan meningkat menjadi 
1.867.932,9 m². Integrasi ketiga pendekatan 
menunjukkan bahwa pengelolaan RTH yang 
efektif, didukung pelestarian vegetasi 
mangrove dan pemanfaatan lahan potensial, 
mampu meningkatkan fungsi ekologis kawasan 
sekaligus kualitas lingkungan permukiman. 
Temuan ini sejalan dengan Undang-Undang 
Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Undang-
Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang 
Penataan Ruang, serta Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 
tentang Pedoman Penyediaan dan 
Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan 
Perkotaan yang menekankan pentingnya 
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pengelolaan ruang terbuka hijau sebagai bagian 
dari pembangunan wilayah yang berkelanjutan. 
 
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
1. Kawasan pesisir Kota Pasuruan memiliki 

ruang terbuka hijau eksisting seluas 
1.667.855 m² yang didominasi oleh 
vegetasi mangrove dan berperan penting 
dalam menjaga kualitas lingkungan 
kawasan pesisir.  

2. Hasil analisis SmartPLS menunjukkan 
bahwa kondisi ruang terbuka hijau 
berpengaruh positif terhadap pengelolaan 
ruang terbuka hijau yang efektif dengan 
koefisien jalur sebesar 0,525, sedangkan 
pengelolaan ruang terbuka hijau yang 
efektif berpengaruh positif terhadap 
peningkatan kualitas lingkungan 
permukiman dengan koefisien jalur 
sebesar 0,649.  

3. Hasil analisis GIS menunjukkan adanya 
area potensial pengembangan ruang 
terbuka hijau seluas 200.077,9 m² atau 
sekitar 12,00% dari luas ruang terbuka 
hijau eksisting. Pengembangan tersebut, 
yang didukung oleh pengelolaan yang 
efektif dan kebijakan lingkungan yang 
berkelanjutan, dapat menjadi strategi 
optimal dalam meningkatkan kualitas 
lingkungan permukiman di kawasan 
pesisir Kota Pasuruan.  
 

5.2 Saran 
1. Pemerintah daerah perlu meningkatkan 

program konservasi mangrove dan 
pengembangan ruang terbuka hijau pada 
area potensial yang telah teridentifikasi.  

2. Masyarakat perlu dilibatkan secara aktif 
dalam kegiatan pengelolaan dan 
pemeliharaan ruang terbuka hijau.  

3. Penelitian selanjutnya disarankan 
menambahkan parameter kualitas udara, 
kualitas air, dan perubahan tutupan lahan 
secara temporal untuk memperoleh hasil 
yang lebih komprehensif. 
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	2. Hasil analisis SmartPLS menunjukkan bahwa kondisi ruang terbuka hijau berpengaruh positif terhadap pengelolaan ruang terbuka hijau yang efektif dengan koefisien jalur sebesar 0,525, sedangkan pengelolaan ruang terbuka hijau yang efektif berpengaruh...
	3. Hasil analisis GIS menunjukkan adanya area potensial pengembangan ruang terbuka hijau seluas 200.077,9 m² atau sekitar 12,00% dari luas ruang terbuka hijau eksisting. Pengembangan tersebut, yang didukung oleh pengelolaan yang efektif dan kebijakan ...
	5.2 Saran

	1. Pemerintah daerah perlu meningkatkan program konservasi mangrove dan pengembangan ruang terbuka hijau pada area potensial yang telah teridentifikasi.
	2. Masyarakat perlu dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pengelolaan dan pemeliharaan ruang terbuka hijau.
	3. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan parameter kualitas udara, kualitas air, dan perubahan tutupan lahan secara temporal untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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